BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya, maka berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan peneliti
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Prosedur siklus penjualan yang dilakukan oleh PT. NSI, yaitu penerimaan
pesanan pelanggan yang dilakukan dengan empat cara, yaitu kunjungan
salesman ke pelanggan, pelanggan yang menghubungi perusahaan, perusahaan
yang menghubungi pelanggan, dan pembelian tunai, yang kemudian barang
tersebut disiapkan oleh bagian gudang dan dilakukan pengiriman barang oleh
bagian ekspedisi, penagihan yang dilakukan menggunakan invoice oleh
salesman yang umumnya dilakukan bersamaan dengan penerimaan pesanan,
dan pengumpulan kas yang dilakukan oleh supervisor akuntansi dan keuangan.

2. Risiko yang terdapat pada siklus penjualan PT. NSI adalah data hilang atau
rusak, Kinerja karyawan buruk, informasi pesanan yang diberikan tidak
lengkap, informasi pesanan yang diberikan tidak akurat, kelebihan inventory,
kekurangan inventory, kehilangan konsumen, terjadi kesalahan saat
mengambil barang untuk dikirimkan, terjadi kesalahan dalam mengirim
barang, terjadi kesalahan dalam menagih piutang, gagal dalam menagih, dan
pencurian uang. Manajemen risiko dengan menerapkan kerangka kerja COSO
ERM vyang telah dilakukan perusahaan dalam siklus penjualan secara
keseluruhan masih belum efektif. Hal ini dapat terlihat dari masih terdapat
respon yang kurang tepat terhadap ancaman risiko yang muncul terkait
beberapa aktivitas siklus penjualan dan masih ditemukan kurang baiknya
aktivitas pengendalian yang telah dilakukan untuk setiap aktivitas siklus
penjualan perusahaan.

3. PT. NSI sebaiknya dapat menerapkan perbaikan-perbaikan atas beberapa
aktivitas siklus penjualan guna menunjang siklus penjualan agar dapat lebih

efektif. Perbaikan-perbaikan tersebut dapat dilihat pada pembahasan tabel 4.8.
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sampai dengan tabel 4.11. pada subbab 4.3. Perusahaan dapat memperbaiki
respon yang diberikan untuk ancaman pada setiap aktivitas siklus penjualan
yang dapat dilihat pada subbab 4.2.3. Selain itu, perusahaan perlu memperbaiki
aktivitas pengendalian terutama dalam hal dokumen agar dapat berfungsi lebih
efektif, misalnya perlu ditandatanganinya setiap dokumen yang berpindah
tangan sebagai bukti pertanggungjawaban untuk menghindari adanya
penyalahgunaan dokumen. Perusahaan juga dapat melakukan follow up
penagihan piutang kepada pelanggan dengan baik dan rutin agar mengurangi
risiko terhambatnya pengumpulan kas. Selain itu, pada aktivitas pengumpulan
kas perusahaan dapat melakukan pemisahan fungsi yang baik antara recording,

authorization, dan custody.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka terdapat beberapa saran yang

diberikan oleh peneliti, yaitu:

1. Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan
perusahaan untuk dapat mempertimbangkan prosedur sistem retur penjualan
dan sistem komputerasi yang dapat dilihat pada pembahasan tabel 4.1. pada
subbab 4.2.1., dan aktivitas pengendalian yang perlu ditambahkan dalam
perusahaan terkait masing-masing aktivitas siklus penjualan yang telah peneliti
rekomendasikan pada pembahasan tabel 4.8. sampai dengan 4.11. pada subbab
4.3. Perusahaan juga dapat lebih memperhatikan dan mempertimbangkan
respon yang direkomendasikan terkait ancaman yang terjadi di setiap siklus
aktivitas penjualan pada subbab 4.2.3. Selain itu, perusahaan dapat lebih
menegaskan aturan terkait penagihan piutang, seperti menetapkan target
jumlah tagihan yang berhasil tertagih secara periodik dan dapat bersikap tegas
namun tetap memperhatikan sikap dalam menagih kepada pelanggan yang
mengalami kredit macet. Penilaian kinerja dapat dilakukan perusahaan secara
rutin dan dibuatkan dalam bentuk formulir yang standar penilaian kinerjanya
sudah di-review oleh general manager, serta dilaporkan secara rutin kepada
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general manager. Penilaian kinerja ini dapat diberlakukan untuk seluruh
kalangan karyawan perusahaan, guna untuk mengevaluasi Kinerja yang dapat
terus ditingkatkan. Perusahaan juga dapat memberikan reward, berupa bonus
atau hadiah kepada karyawan yang memiliki kinerja yang baik, agar dapat

meningkatkan motivasi dalam bekerja.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
terkait manajemen risiko secara lebih luas, misalnya terkait siklus pembelian,

siklus penggajian atau pengupahan, dan siklus produksi.
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